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Kegiatan Pengelolaan sampah domestik menghasilkan Gas Rumah Kaca (GRK)
melalui proses dekomposisi sampah pada kegiatan penimbunan di TPA berupa CHy
dan COaz. Proses aerobik dan anaerobik pada pengomposan sampah organik juga
menghasilkan emisi CHs4 dan N>O. Selain itu, pembakaran sampah juga turut
menyumbang emisi GRK berupa gas COz, CH4 dan N>O. Penelitian ini bertujuan
untuk memproyeksikan emisi GRK Kota Banda Aceh dari sektor Pengelolaan
sampah menggunakan Metode [PCC 2006 7ier 2 dan merumuskan rekomendasi
strategi untuk menurunkan emisi GRK berdasarkan permasalahan eksisting
menggunakan metode SBSC. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari DLHK3 Kota Banda Aceh dan data primer berupa hasil pengisian
kuesioner pada 5 informan terpilih. Hasil Perhitungan emisi GRK Kota Banda Aceh
pada Tahun 2050 skenario 1 (BaU) mencapai 11,752 Gg COz-eq dengan
Penimbunan sampah di Landfill menghasilkan GRK terbesar yaitu 10,755 Gg CO»-
eq. Sedangkan jika diasumsikan kondisi pengelolaan sampah sesuai dengan
Skenario 2, maka total emisi GRK pada pengelolaan sampah domestic tahun 2050
adalah 6,935 Gg CO»-eq. Berdasarkan analisis SBSC rekomendasi disusun
berdasarkan nilai kinerja terendah yaitu pada perspektif lingkungan dan perspektif

sosial.
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Domestic waste management activities produce Greenhouse Gases (GHG) through
the decomposition process of waste in landfill activities in the form of CH4 and CO..
Aerobic and anaerobic processes in organic waste composting also produce CHy
and N>O emissions. In addition, waste incineration also contributes to GHG
emissions in the form of CO2, CH4 and N2O gases. This study aims to project the
GHG emissions of Banda Aceh City from the waste management sector using the
IPCC 2006 Tier 2 method and formulate recommendations for strategies to reduce
GHG emissions based on existing problems using the SBSC method. This research
uses secondary data obtained from DLHK3 Banda Aceh City and primary data in
the form of the results of filling out questionnaires on 5 selected informants. The
results of the calculation of GHG emissions in Banda Aceh City in 2050 scenario 1
(BaU) reached 11,752 Gg CO:z-eq with landfilling producing the largest GHG,
namely 10,755 Gg COz-eq. Meanwhile, if it is assumed that waste management
conditions are in accordance with Scenario 2, the total GHG emissions in domestic
waste management in 2050 will be 6,935 Gg COz-eq. Based on the SBSC analysis,
recommendations are arranged based on the lowest performance values, namely in

the environmental perspective and social perspective.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global telah menjadi permasalahan lingkungan di seluruh dunia
sejak tahun 1979, hal ini terjadi karena pemanasan global (Global warming) dapat
memicu berbagai bencana klimatologis diseluruh dunia seperti perubahan iklim,
kekeringan, kenaikan muka air laut dan sebagainya (Bogner, 2008). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dicetuskan organisasi Internasional Climate
Change Convention (IPCC) pada tahun 1988 (Suciati, 2019) yang berfokus pada
Penelitian ilmiah, assesmen pemanasan global dan pencegahan Perubahan iklim
akibat dampak emisi Gas Rumah Kaca (GRK). IPCC mewadahi berbagai
kesepakatan internasional yang melibatkan berbagai negara didunia untuk
menanggulangi perubahan Iklim seperti Protocol Kyoto (1997) dan Paris Climate
Agreement (2015). Paris Climate Agreement merupakan salah satu upaya
penanggulangan Global Warming berupa kesepakatan yang ditandatangani oleh
perwakilan dari 171 negara di dunia (Anggraini dkk., 2023) termaksuk Indonesia
dengan tujuan untuk mengurangi emisi GRK (Handayani, 2014).

Melalui Peraturan Presiden No.61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi
Nasional Penurunan Emisi GRK, Indonesia turut serta dalam upaya
penganggulangan emisi GRK. Salah satu upaya penanggulangan emisi adalah
ditetapkan dan disahkannya target penurunan emisi GRK Nasional hingga tahun
2050 yang terdapat pada dokumen Enhanced Nationally Determined Contribution
(ENDC) 2022 yaitu penurunan emisi sebesar 29% tanpa syarat dan 41% penurunan
bersyarat dari skenario BaU. Skenario BaU dijadikan sebagai landasan fluktuasi
emisi dimasa depan berdasarkan kondisi saat ini dalam kurun waktu tertentu tanpa
adanya intervensi pemerintah (Praptyanti dkk., 2022). Untuk mencapai target
tersebut Setiap pemerintah daerah diwajibkan untuk merencanakan, menyusun dan
melaporkan emisi GRK daerahnya dengan skenario, upaya mitigasi dan strategi
pengurangan emisi melalui dokumen RAD GRK Kabupaten/Kota setiap 5 tahun
sekali (DLHK Kota Banda Aceh, 2020).



Seperti Kota/Kabupaten lainnya diseluruh Indonesia, pemerintah Kota Banda
Aceh juga terlibat dalam penyusunan RAD-GRK dan sejumlah program adaptasi
wilayah setempat. Hal ini disebabkan oleh tingginya potenis ancaman akibat
perubahan iklim di Kota Banda Aceh. Di Kota Banda Aceh terdapat sejumlah
ancaman serius bagi kehidupan masyarakat setempat akibat perubahan iklim. Letak
geografis Kota Banda Aceh yang berbatasan langsung dengan lautan menyebabkan
tingginya potensi abrasi pada bibir Pantai dan tenggelamnya wilayah daratan
hingga 7 mm per tahun akibat kenaikan permukaan air laut (USAID, 2016). Selain
itu, potensi resiko terjadinya banjir rob dan Tsunami dimasa depan juga ikut
meningkat. Disisi lain, penigkatan suhu udara yang signifikan di Kota Banda Aceh
mencapai 36,1°C juga dapat menimbulkan resiko pada kesehatan masyarakat
(BMKG, 2025).

Salah satu sektor yang menjadi sumber GRK akibat perubahan Iklim adalah
sektor pengelolaan limbah (terutama sampah domestik) yang diperkirakan
menyumbang sekitar 3-4% emisi GRK dari total keseluruhan global baik secara
alami maupun dari proses pengelolaannya (BPPN, 2014). Emisi GRK yang
dihasilkan dari sektor pengelolaan sampah dipengaruhi oleh peningkatan jumlah
penduduk, budaya, gaya hidup dan tingkat perekonomian disuatu Kota (Samin dkk.,
2018). Kegiatan pengelolaan sampah sepeti penimbunan sampah di TPA,
pengolahan secara biologis, dan pembakaran sampah secara terbuka maupun
menggunakan insinerator dapat menimbulkan emisi GRK seperti CHs, CO2, N2O,
dan sebagian kecil gas-gas lainnya. Selain memicu pemanasan global, emisi GRK
terutama metana yang terakumulasi dalam tumpukan sampah dapat menimbulkan
ledakan dan kebakaran jika tidak dimanfaatkan secara tepat (Yunitasari, 2014).

Permasalahan terkait pengelolaan sampah dan emisi GRK yang
dihasilkannya merupakan masalah kompleks yang melibatkan berbagai pihak
seperti pemerintah, perusahaan swasta, institusi pendidikan dan penelitian dan
masyarakat (Lingga dkk., 2024). Masalah pengelolaan sampah setiap daerah dapat
berbeda dengan daerah lain akibat berbagai faktor seperti ketersediaan fasilitas dan
pembiayaan, kebiasaan masyarakat, implementasi regulasi hukum, edukasi
lingkungan dll. Oleh karena itu dibutuhkan solusi atau strategi spesifik yang

bersumber dari permasalahan di daerah tersebut. Salah satu metode yang digunakan



untuk memetakan strategi berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap aspek
finansial, non finansial dan keberlanjutan adalah Sustainable Balanced Scorcard
(SBSC) (Alamsyah dkk., 2019). Menurut Tsai dkk (2020), metode SBSC dapat
diaplikasikan dalam pengukuran kinerja pengelolaan sampah perkotaan karena
dapat memetakan strategi berdasarkan data kinerja kondisi eksisting wilayah yang
diintegrasikan dengan setiap perspektif SBSC.

Kota Banda Aceh rata-rata memproduksi sampah mencapai 258 ton/hari
dengan kenaikan produksi sampah mencapai 50 ton/tahun (DLHK3 Banda Aceh,
2023). Sampah tersebut didominasi oleh sampah organik sebanyak 60% dari total
keseluruhan komposisi sampah (Arief, 2024). Meskipun cakupan pelayanan
sampah Kota Banda Aceh sudah mencapai 97% dari total wilayahnya serta terdapat
berbagai fasilitas pengelolaan sampah untuk mengolah sampah organik dan non
organik untuk mengurangi penimbunan sampah, namun mayoritas sampah tersebut
masih ditimbun di TPA setempat atau ditransfer ke TPA Regional untuk
menaggulangi over capacity TPA Gampong Jawa. Selain menyebabkan tingginya
produksi emisi GRK, sampah tersebut juga menyebabkan kerugian ekonomi akibat
biaya transfer sampah.

Berdasarkan uraian dari latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul Analisis emisi GRK yang dihasilkan dari pengelolaan sampah
domestik di Kota Banda Aceh menggunakan metode IPCC 2006. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi
kegiatan pengelolaan sampah domestik terhadap emisi GRK di Kota Banda Aceh,
serta memberikan rekomendasi untuk mengurangi emisi tersebut melalui
pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan berdasarkan kondisi

eksisting pengelolaan sampah di Kota Banda Aceh.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan dalam paparan diatas, terdapat
beberapa permasalahan yaitu:
1.  Bagaimana kondisi eksisting pengomposan sampah organik, penimbunan

sampah pada Landfill dan pembakaran sampah terbuka di Kota Banda Aceh?



1.3

Bagaimana inventarisasi emisi Gas Rumah Kaca yang dihasilkan dari
pengelolaan sampah domestik di Kota Banda tahun 2050 menggunakan
metode [IPCC?

Bagaimana penentuan rekomendasi strategi pengelolaan sampah untuk
mengurangi emisi Gas Rumah Kaca dari pengelolaan sampah domestik

menggunakan metode Sustainability Balanced Scorecard (SBSC)?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

1.4

1.5

Mengetahui kondisi eksisting pengomposan sampah organik, penimbunan
sampah pada Landfill dan pembakaran sampah terbuka di Kota Banda Aceh
Menginventarisasi Gas Rumah Kaca yang dihasilkan dari pengelolaan
sampah domestik di Kota Banda Aceh tahun 2050 menggunakan metode
IPCC

Menentukan rekomendasi stategi pengelolaan sampah untuk mengurangi
emisi Gas Rumah Kaca dari sampah domestik menggunakan metode

Sustainability Balanced Scorecard (SBSC)

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

Memberikan informasi mengenai inventarisasi emisi GRK dari pengelolaan
sampah domestik di Kota Banda Aceh

Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi

pengelolaan sampah yang efektif

Batasan Masalah

Batasan permasalahan pada penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian ini tidak mengkaji parameter GRK lain selain Karbon Dioksida
(CO»), Metana (CHa) dan Dinitrogen monoksida (N2O)

Penelitian ini tidak mengkaji emisi yang dihasilkan dari pengelolaan limbah
cair pada sistem landfill

Tidak dilakukan pengukuran emisi GRK secara langsung, sehingga data yang
digunakan bersumber dari Laporan DLHK3 Kota Banda Aceh



Penelitian ini tidak memperhitungkan emisi yang dihasilkan dari kegiatan
pewadahan, pengumpulan, dan pengangkutan (transportasi sampah)
Penelitian ini hanya menerapkan skenario BaU pada inventarisasi GRK
Penelitian ini tidak menghitung emisi yang dihasilkan oleh alat berat pada
kegiatan pengelolaan sampah

Pada penentuan rekomendasi, dibatasi pada sudut pandang para ahli yang
memiliki kompetensi dibidang terkait tanpa melibatkan perspektif

masyarakat umum.



